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ABSTRACT  

Non-specific low back pain can cause pain, muscle spasms and muscle imbalance, so that the stability of the abdominal 

and lower back muscles decreases, limited lumbar mobility, changes in posture, and results in disability in patients with 

Non-Specific Low Back Pain. This type of research is pre-experimental with the research design used is pre test-post test 

one group design, aims to determine the effect of giving Mc.Kenzie Exercise and Sustained Natural Apophyseal Glides 

on reducing pain and increasing lumbar ROM in patients with non-specific low back pain. in Sinjai Hospital with a sample 

of 22 people who fit the inclusion criteria. Based on the analysis of the paired sample test in the treatment group, a p=0.000 

value was obtained for PSFS, a p=0.000 value for lumbar flexion, a p=0.000 value for lumbar extension. This shows that 

there is a significant effect of Mc.Kenzie Exercise and Sustained Natural Apophyseal Glides interventions on reducing 

pain and increasing lumbar ROM in Non-specific low back pain. The conclusion of this study is the intervention of Mc. 

Kenzie Exercise and Sustained Natural Apophyseal Glides have a significant effect on reducing pain and increasing 

lumbar ROM in patients with Non-specific low back pain. 

Keywords : Mc.Kenzie Exercise and Sustained Natural Apophyseal Glides, Non-specific low back pain. 

 
ABSTRAK 

 

 Non-spesifik low back pain dapat menyebabkan nyeri, spasme otot, dan ketidakseimbangan otot yang 
mengurangi stabilitas perut dan punggung bawah, membatasi gerak pinggang, mengubah postur tubuh, dan 
menyebabkan kecacatan pada pasien.. Jenis penelitian ini adalah pra-experiment coba dengan desain penelitian yang 

digunakan adalah single-group pre-trial post-trial design, yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh Mc. Latihan Kenzie 
dan luncuran alami. secara konsisten dalam mengurangi rasa sakit dan meningkatkan ROM lumbal pada pas ien yang 
tidak terpengaruh. -Nyeri punggung bawah yang non specific di RSUD Sinjai dengan sampel sebanyak 22 orang yang 

memenuhi kriteria inklusi. Berdasarkan analisis uji coba sampel yang cocok pada kelompok perlakuan, diperoleh hasil 
p=0,000 untuk PSFS, p=0,000 untuk fleksi lumbal, p=0,000 untuk ekstensi lumbal. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan dari intervensi latihan McKenzie dan luncuran alami yang berkepanjangan terhadap pereda 

nyeri dan peningkatan ROM lumbal pada nyeri pinggang nonspesifik. Kesimpulan dari penelitian ini adalah intervensi Mc.  
Kenzie exercise dan SNAGS signifikan efektif dalam mengurangi nyeri dan meningkatkan ROM lumbal pada pasien non-
spesifik low back pain. 

Kata kunci : Mc.Kenzie Exercise dan Sustained Natural Apophyseal Glides, Non-specific low back pain. 
 

 
PENDAHULUAN  

Daerah lumbal merupakan daerah  
yang sering menerima beban pada saat 
tubuh bergerak dan menopang beban tubuh 
dari sudut pandang anatomi dan fungsional. 
Hal ini membuat tulang belakang sangat 
rentan dan menurunkan kualitas hidup 
individu. Nyeri punggung bawah penting 
untuk dikaji karena merupakan keluhan 
umum di semua lapisan masyarakat dan 
salah satu penyebab utama orang tidak 
dapat bekerja atau beraktivitas mandiri atau 
secara normal. (Dwi & Fauziah, 2020). 

Segala Pekerjaan yang dilakukan 
seseorang mempunyai risiko gangguan 

kesehatan, termasuk penyakit yang 
berkaitan dengan gangguan 
muskuloskeletal. Salah satu gangguan 
muskuloskeletal yang sering dijumpai pada 
pekerja adalah nyeri punggung bawah 
nonspesifik atau dikenal dengan istilah low 
back pain. (Simanjuntak et al., 2020 

Non-spesifik low back pain 
merupakan suatu kondisi muskuloskeletal 
yang sering menimbulkan nyeri saat 
bergerak dan mengurangi mobilitas di 
daerah pinggang. Asal mula nyeri biasanya 
berasal dari sendi dan otot lateral, sehingga 
nyeri sering timbul pada saat beban 
diberikan pada facet joint dan otot (Fabiana 
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Meijon Fadul, 2019). Nyeri punggung bawah 
nonspesifik dapat menyebabkan nyeri, 
spasme otot, dan ketidakseimbangan otot, 
sehingga mengakibatkan penurunan 
stabilitas perut dan punggung bawah, 
terbatasnya mobilitas lumbal, perubahan 
postur tubuh, dan berujung pada kecacatan 
pada penderita non-spesifik low back 
pain.(Kurniawan, 2019). 

Menurut World Health Organization 
(WHO) pada tahun (2018) sekitar 70-80% 
penduduk di negara maju pernah mengalami 
non- spesifik low back pain dan setiap tahun 
bertambah 15-45% orang dewasa yang 
menderita non-spesifik low back pain, dan di 
antara satu dari 20 penderita yang 
mengalami harus dirawat di rumah sakit 
karena serangan akut yang dialami (Putri et 
al., 2022). 

Jumlah penderita non-spesifik low 
back pain di Indonesia tinggi sehingga kasus 
non-spesifik low back pain merupakan 
penyakit paling tinggi ke dua setelah 
influenza. Belum terdapat jumlah pasti 
mengenai data penderita  LBP di Indonesia. 
Pemerintah memperkirakan jumlah 
penderita LBP antara 7,6% sampai 37%. 
Data prevalensi penyakit muskuloskeletal 
di Indonesia sebesar 11,9% yang telah 
diagnosis, dan 24,7% memiliki gejala 
(Saputra,2020) 

Berdasarkan studi pendahuluan yang 
dilakukan di RSUD Sinjai, tercatat 23 
kunjungan pasien Non-Low Back Pain dari 
543 pasien yang berkunjung ke poli  
Fisioterapi RSUD Sinjai yang tercatat antara 
bulan Oktober hingga Mei Tahun 2022. 
Pada umumnya, masalah pasien yang 
datang  berkunjung ke Poli Fisioterapi RSUD 
Sinjai mengalami nyeri pinggang bawah 
yang dapat mnyebabkan pergerakan tubuh 
tidak dapat felksibel ketika melakukan 
aktivitas sehari-hari dan jika tidak ditangani 
segera maka akan mengakibatkan 
komplikasi yang berujung kecacatan. 

Selain nyeri, permasalahan yang 
sering muncul akibat nyeri pinggang adalah 
keterbatasan lingkup gerak sendi (LGS) 
atau range of motion (ROM). Menurut 
pedoman American Medical Association 
untuk mengukur kecacatan berdasarkan 
hilangnya ROM lumbal, diperlukan angka 
untuk menentukan kecacatan dengan 
mempertimbangkan ROM sebagai faktor 
yang obyektif dan mudah diidentifikasi. 
dalam berbagai aturan, terapi dianggap 

berhasil bila ROM memuaskan atau 

setidaknya membaik. (Awal et al.,2018) 
metode Mc. Kenzie exercise adalah 

terapi aktif yang melibatkan gerakan 
berulang atau mempertahankan posisi 
dengan tujuan mengurangi rasa sakit dan 
meningkatkan mobilitas dan mobilitas tulang 
belakang. Teknik latihan ini memungkinkan 
pergerakan tubuh terutama ke arah 
ekstensi, biasanya digunakan untuk 
memperkuat dan meregangkan otot 
ekstensor dan fleksor sendi lumbosakral 
serta dapat mengurangi nyeri. (Ali et al, 
2021). 

Mulligan’s technique pada kasus 
Non-Spesifik low back pain dapat 
menggunakan teknik SNAGS. SNAGS 
merupakan suatu metode mobilisasi sendi 
yang menggabungkan gerak asesoris 
cranial glide intervertebral joint dengan 
gerak fisiologis fleksi, 4 ekstensi lumbal, dan 
lateral fleksi lumbal. SNAGs memiliki efek 
mekanikal yang cepat dalam memperbaiki 
ROM karena dapat memperbaiki atau 
mengoreksi joint play movement pada 
intervertebral joint (Hussien & Abdelraoof, 
2017) 

Berdasarkan uraian di atas maka 
peneliti tertarik untuk membuktikan secara 
empiris terkait “ Pengaruh pemberian Mc. 
Kenzie exercise dan Sustained Natural 
Apophyseal terhadap pernurunan nyeri dan 
peningkatan Range Of Motion lumbal pada 
Non Spesifik Low Back Pain” 

 
METODE  

penelitian ini bersifat pra experiment 
yakni suatu bentuk penelitian yang bertujuan 
untuk mempelajari fenomena korelasi sebab 
akibat dengan memberikan perlakuan. 
Desain penelitian yang digunakan adalah 
pre test-post tes one group design. 
Penelitian ini dilakukan di RSUD Sinjai 
selama 2 bulan dimulai dari 23 Januari 18 
Februari 2023. 

Populasi penelitian ini adalah  
pasien non-spesifik low back pain yang 
berobat jalan (rawat jalan) di Instalasi 
Fisioterapi RSUD Sinjai. Adapun Teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling berdasarkan kriteria 
inklusi dan ekslusi dan ekslusi yang 
ditetapkan pleh peneliti ( Soekidjo,2010)  

Analisis data menggunakan uji 
statistik deskriptif karakteristik sampel, uji 
normalitas data yang digunakan adalah 
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Shapiro Wilk untuk mengetahui data 
berdistribusi normal, dan uji paired t sampel  
untuk menguji hipotesis. 

 
HASIL 

Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh 
hasil berdasarkan jenis kelamin yaitu laki-
laki berjumlah 8 orang dengan persentase 
36,4%, sedangkan perempuan berjumlah 14 
orang dengan persentase 63,6%. Hal ini 
menunjukkan sampel  jenis kelamin 
perempuan lebih banyak.. Tabel 5.2 
menunjukkan usia responden yang paling 
dominan adalah pada usia 20-25 tahun 
sebesar 40%, disusul usia 51-60 tahun 
sebesar 31,8%, disusul usia 41-50 tahun 
sebesar 18%, sedangkan pada usia  20 
hingga 30 adalah 13,6%. Tabel 5.3 
menunjukkan nilai skala fungsional spesifik 
pasien; nilai mean PSFS yang diperoleh 
pada uji coba sebelumnya adalah 45,05 ± 
12,677 menjadi 59,45 ± 12,607 pada uji 
coba terakhir, yang berarti ada peningkatan 
nyeri setelah mengonsumsi Mc. Kenzie 
exercise dan SNAGS dengan rata-rata 
penurunan 14,36 ± 5,104. Nilai fleksi lumbal; 
terdapat peningkatan ROM fleksi lumbal 
berdasarkan perubahan nilai rerata dari pre-
test yaitu 3,318 ± 0,8797 post-test, 5,068 ± 
0,8067 setelah mendapat intervensi Mc. 
Kenzie exercise dan SNAGS dengan rata-
rata peningkatan 1,750 ± 0,5672. Nilai 
ekstensi lumbal ; terdapat peningkatan ROM 
ekstensor lumbal berdasarkan perubahan 
rata-rata dari pre test sebesar 2,327 ± 
0,6620 dan post tesr sebesar 4,223 ± 0,6935 
setelah diberikan intervensi Mc. Kenzie 
exercise dan SNAGS dengan rata-rata 
peningkatan 1,968 ± 0,5558Berdasarkan 
Tabel 5.4 uji normalitas data dengan 
Kolmogorov, hasil pengujian normalitas data 
yang diperoleh dengan uji Shapiro-Wilk test 
yaitu data kelompok uji menunjukkan p > 
0,05 sebelum dan sesudah intervensi, yaitu 
data kelompok berdistribusi normal. 
Mempertimbangkan hasil keseluruhan uji 
persyaratan analisis di atas, peneliti dapat 
mengambil keputusan untuk menggunakan 
uji paired sample t  sebagai pilihan 
pengujian statistik. 

Berdasarkan Tabel 5.6 hasil uji 
paired sample t memperoleh hasil nilai p < 
0,05 untuk seluruh data PSFS dan ROM 
lumbal yang berarti intervensi Sustained 
Natural aprophyseal Glides (SNAGS) 
(SNAGS) dan Mc.Kenzie exercise dapat 

menurunkan nyeri secara signifikan dan 
meningkatkan ROM lumbal pada kondisi  
non-spesifik low back pain. 

 
PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di RS Sinjai 
dengan mengambil seluruh pasien non 
spesifik low back pain yang dirawat rawat 
jalan di fasilitas fisioterapi RSUD Sinjai. 
Berdasarkan Teknik pengambilan sampel 
secara total sampling dengan jumlah yang 
diperoleh sebanyak 22 responden. 
Berdasarkan hasil penelitian jenis kelamin, 
kelompok perlakuan memperoleh data 
sebanyak 36,4% sampel laki-laki dan 63,6% 
sampel perempuan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sampel perempuan 
lebih banyak dibandingkan sampel laki-laki. 
Nyeri punggung bawah lebih sering terjadi 
pada wanita, dan jenis kelamin sangat 
mempengaruhi risiko muskuloskeletal. Hal 
ini terjadi karena secara fisiologis kekuatan 
otot wanita hanya sekitar 60% dari kekuatan 
otot laki-laki, terutama otot lengan, 
punggung, dan kaki. Kondisi ini juga 
dipengaruhi oleh kebiasaan wanita seperti 
memakai sepatu hak tinggi yang dapat 
mempengaruhi postur tubuh, membawa 
benda berat, sering mengambil posisi yang 
tidak nyaman, diam dalam jangka waktu 
lama seperti: menjahit, menyapu/mengelap, 
mencuci dan memasak. (Meucci R, et al, 
2016). Berdasarkan karakteristik sampel 
berdasarkan usia, sampel berkisar antara 
usia 20 hingga 60 tahun. Angka kejadian 
nyeri pinggang kumulatif pada kelompok 
usia 50 hingga 30 tahun tiga kali lebih tinggi 
dibandingkan kelompok usia 18 hingga 30 
tahun. Keluhan Keluhan akan meningkat 
seiring bertambahnya usia akibat proses 
degeneratif, khususnya atrofi otot, dimana 
rata-rata kekuatan otot akan menurun 
hingga 20% dan faktor lainnya akibat sikap 
kerja yang tidak tepat. Semakin tua usia 
seseorang, semakin besar pula risiko 
terjadinya penurunan elastisitas otot, karena 
hal ini menyebabkan perubahan pada 
kolagen yang berfungsi sebagai protein 
pendukung utama kulit, tulang rawan, 
tulang, dan jaringan ikat. (Zelin,2019).  

  Berdasarkan uji hipotesis dengan 
menggunakan uji Paired Sample T-test 
diperoleh nilai p<0,05 yang berarti intervensi 
Sustained Natural aprophyseal Glides 
(SNAGS)  dan Mc. Kenzie exercise dapat 
mengurangi nyeri dan meningkatkan ROM 
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lumbal pada pasien  non-spesifik low back 
pain. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
(Hussein et al., 2071) bahwa Teknik SNAGs 
mengaplikasikan gliding processus spinosus 
kearah superior disertai dengan gerak 
fisiologis fleksi dan ekstensi lumbal. SNAGs 
menggunakan metode mobilisasi sendi 
yang menggabungkan gerak asesoris 
cranial glide intervertebral joint dengan 
gerak fisiologis fleksi dan ekstensi lumbal 
sehingga memiliki efek mekanikal yang 
cepat dalam memperbaiki ROM karena 
dapat memperbaiki atau mengoreksi joint 
play movement pada intervertebral join. 
Penelitian yang dilakukan oleh  (Sari et al., 
2019) bahwa Mc Kenzie Exercise 
merupakan suatu teknik latihan dengan 
menggunakan gerakan badan terutama ke 
belakang atau yang disebut ekstensi pada 
lumbal dan shoulder secara bersamaan. 
Robin Mc Kenzie menciptakan latihan yang 
biasanya digunakan untuk penguatan dan 
peregangan otot-otot ekstensor dan otot-otot 
fleksor sendi lumbosacralis hingga dapat 
menurunkan nyeri. Tujuan mc kenzie 
exercise adalah untuk menurunkan nyeri 
dan juga disabilitas fungsi serta dapat juga 
untuk mengembalikan Range Of Motion 
(ROM) Lumbal sehingga mendapatkan 
kembali mobilitan maksimal dari punggung 
bawah atau gerak yang seharusnya belum 
mampu dilakukan oleh penderita non- 
spesific low back pain. Pemberian McKenzie 
exercise akan menyebabkan terjadinya 
rileksasi terhadap otot-otot yang spasme, 
yang disebabkan adanya peregangan 
terhadap otot-otot antagonis akibat kontraksi 
isometrik pada saat dilakukan McKenzie 
exercise sehingan dapat meningkatkan 
relaksasi dan menurunkan nyeri dan 
spasme otot, Dengan demikian McKenzie 
exercise dapat menghilangkan limitasi 
ROM. Dalam  penelitian yang dilakukan oleh 
(Ross J., 2018) teknik manual correction 
menggunakan pendekatan repeated 
movements atau sustained postures, 
dimana pasien melakukan gerak aktif lateral 
deviasi lumbal secara berulang kali. 
Gerakan tersebut dapat memperbaiki 
ekstensibilitas otot quadratus lumborum dan 
erector spine yang mengalami pemendekan, 
namun dapat juga memperbaiki atau 
mengoreksi postur lateral deviasi lumbal. 
Garakan ini menghasilkan penguluran pada 
otot yang mengalami spasme/tight. 
Penguluran otot secara aktif yang berulang-

ulang dapat mengaktivasi golgi tendon 
organs, dimana aktivasi golgi tendon organs 
dapat menurunkan aktivitas alpha motor 
neuron sehingga spasme otot dapat 
menurun. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan tujuan dan hasil 
penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan 
bahwa rerata skor nyeri adalah 45,05, ROM 
fleksi lumbal 3,318, dan ROM ekstensor 
lumbal 2,327 sebelum pemberin Mc. Kenzie 
exercise dan SNAGS untuk penderita  Non-
Spesifik Low Back Pain. Rerata nilai nyeri 
45,05, ROM pada fleksi lumbal 3,318 dan 
ROM pada ekstensi lumbal 2,327 sebelum 
menggunakan Mc. Kenzie exercise dan 
SNAGS untuk orang dengan penderita Non-
Spesifik Low Back Pain. 

Pemberian Mc.Kenzie exercise dan 
SNAGS dapat memberikan efek yang 
signifikan dalam mengurangi nyeri  dan 
meningkatkan ROM pada pasien non-
spesifik low back pain dikarnakan hasil dari 
uji paired sampel t , yang bernilai p <0,05 
untuk semua data PSFS dan ROM lumbal. 

 
SARAN  

Adapun saran berdasarkan hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 
Disarankan kepada fisioterapis di Rumah 
Sakit atau praktek mandiri untuk 
menggunakan Mc.Kenzie exercise dan 
SNAGS sebagai salah satu pendekatan 
intervensi terpilih bagi penderita non-spesifik 
low back pain. Disarankan kepada penderita 
non-spesifik low back pain agar mengikuti 
prpgram fisioterapi secara kontinyu dan 
melakukan home program setiap hari 
sehingga dapat mencapai hasil yang 
optimal.  
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Lampiran tabel: 
Tabel 1 

Karakteristik Responden berdasarkan jenis kelamin 
 

Karakteristik Sampel 
Kelompok perlakuan 

n % 

Laki-laki 8 36,4 

Perempuan 14 63,6 

Jumlah 22 100 

 
 

Tabel 2 
Karakteristik responden berdasarkan umur 

 

Karakteristik sampel Kelompok perlakuan 

n % 

20-30 3 13,6 

31-40 7 31,8 

41-50 4 18,4 

51-60 8 36,4 

Jumlah 22 100 

 
 

Tabel 3 

Rerata PSFS dan ROM Lumbal berdasarkan nilai     pre-test, post-test, dan selisih 

 

 

Kelompok data 

Rerata dan Simpang Baku 

Pre test Post test selisih 

PSFS 45,05±12,677 59,45±12,607 14,36±5,104 

Fleksi lumbal 3,318±0,8797 5,068±0,8067 1,750±0,5672 

Ekstensi lumbal 2,327±0,6620 4,223±0.6935 1,968±0,5558 

 
Tabel 4 

Uji Normalitas Data 
 

Normalitas dengan Shapiro-Wilk test 

Kelompok Data Kelompok perlakuan 

statistik p 

PSFS   

Pre test 0,979 0,902 

Post test 0,970 0,711 

Fleksi lumbal   

Pre test 0,913 0,054 

Post test 0,918 0,68 

Ekstensi lumbal   

Pre test 0,971 0,743 

Post test 0,922 0,083 
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Tabel 5  
Hasil Uji Paired Sample t pada LBP Ibu Hamil Trimester II dan III 

 

Kelompok Data Mean SD lower upper t p 

Pre-Post PSFS -14.409 5.225 -16.726 -12.092 -12.935 0.000 

Pre-Post ROM 

fleksi 

-1.7500 0.5672 -2.0015 -1.4985 -14.473 0.000 

Pre-Post ROM 

ekstensi 

-1.8955 0.5533 -2.1408 -1.6501 -16.067 0.000 

 

 

 

 

 

 

 

 


